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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Filsafat Manajemen Pendidikan 
Islam telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja 
yang memiliki minat terhadap pembahasan Filsafat Manajemen Pendidikan 
Islam. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap Filsafat 
Manajemen Pendidikan Islam. Perkembangan ilmu sesungguhnya tidak bisa 
dilepaskan dari rasa keingintahuan yang besar diiringi dengan usaha-usaha 
yang sungguh-sungguh melalui penalaran, percobaan, penyempurnaan, dan 
berani mengambil resiko tinggi sehingga menghasilkan penemuan penemuan 
yang bermanfaat bagi suatu generasi dan menjadi acuan pertimbangan bagi 
generasi selanjutnya untuk mengoreksi, menyempurnakan, mengembangkan, 
dan menemukan penemuan selanjutnya. Faktor-faktor inilah yang kemudian 
menjadi spirit dan motivasi bagi pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi.  

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 
karakter, moral, dan kecerdasan umat Islam. Untuk dapat mengelola dan 
mengembangkan lembaga pendidikan Islam dengan baik, diperlukan 
landasan ilmu yang kokoh, termasuk di dalamnya adalah filsafat ilmu. Filsafat 
ilmu dapat membantu dalam memperjelas sifat, tujuan, dan metode 
pendidikan Islam serta membangun teori manajemen pendidikan Islam yang 
dapat diimplementasikan dalam praktik pengelolaan dan pengembangan 
lembaga pendidikan Islam. Pentingnya filsafat ilmu sebagai landasan untuk 
pengembangan teori manajemen Pendidikan islam tidak bisa diabaikan 
filsafat ilmu memberikan ilmu yang mendalam mengenai sifat, sumber, dan 
batasan ilmu pengetahuan. Dengan memahami konsep-konsep ini para 
peneliti dan praktisi Pendidikan islam dapat Mengembangkan teori-teori yang 
didasarkan pada pengalaman empiris dan hasil penelitian yang sistematis. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 
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sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami 
untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di 
masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 
sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 

 
 

Mei, 2023 
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SEJARAH PERKEMBANGAN  
ILMU, LANDASAN & KARAKTERISTIK 

BERPIKIR FILSAFAT 
 

Sinta Rusmalinda S.A.B., M.M 
Alam Apriansyah 
Ahmad Robiannur 

STAI AL-FALAH CICALENGKA 
 

A. PENDAHULUAN 
Pada bab ini secara umum membahas mengenai sejarah ilmu, landasan 

dan karakteristik filsafat yang secara historis filsafat merupakan induk ilmu, 
dalam perkembangannya ilmu makin terspesifikasi dan mandiri, namun 
mengingat banyaknya masalah kehidupan yang tidak bisa dijawab oleh ilmu, 
maka filsafat menjadi tumpuan untuk menjawabnya. Filsafat memberi 
penjelasan atau jawaban substansial dan radikal atas masalah tersebut. 
Sementara ilmu terus mengembangkan dirinya dalam batas-batas wilayahnya, 
dengan tetap dikritisi secara radikal. Proses atau interaksi tersebut pada 
dasarnya merupakan bidang kajian Filsafat Ilmu, oleh karena itu filsafat ilmu 
dapat dipandang sebagai upaya menjembatani jurang pemisah antara filsafat 
dengan ilmu, sehingga ilmu tidak menganggap rendah pada filsafat, dan 
filsafat tidak memandang ilmu sebagai suatu pemahaman atas alam secara 
dangkal. 

Maka pada bab ini akan dibedah mengenai sejarah perkembangan ilmu 
dari masa ke masa. Ilmu pengetahuan tidak muncul secara mendadak, 
melainkan hadir melalui suatu proses mulai dari pengetahuan sehari-hari 

BAB  
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OBJEK MATERIAL & OBJEK FORMAL ILMU 
MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM (BAGIAN A) 

 
Sinta Rusmalinda S.A.B., M.M 
Ahmad Muzaki  
Ahmad Rizky Zamalulael 
 

A. PENDAHULUAN 
Peradaban modern sekarang tuntutan akan ilmu pengetahuan yang 

semakin rumit sebagai bentuk manifestasi dari tuntutan zaman untuk 
mempertahankan jati diri manusia sebagai mahluk rasional yang menjadi 
lahan yang mengantarkan manusia pada hakikat tantang segala sesuatu,   
filsafat yang kemudian ikut turut berperan dalam hal pengembangan 
pengetahuan manusia yang dapat di katakan sangat substantif, filsafat 
merupakan rujukan dari dan penyebab munculnya berbagai macam cabang 
ilmu pengetahuan yang telah mengantarkan manusia pada era modern 
seperti sekarang dan akan terus berkembang di masa yang akan datang. 

Dilihat dari segi katanya filsafat ilmu dapat dimaknai sebagai filsafat yang 
berkaitan dengan atau tentang ilmu. Filsafat ilmu merupakan bagian dari 
filsafat pengetahuan secara umum, ini dikarenakan ilmu itu sendiri 
merupakan suatu bentuk pengetahuan dengan karakteristik khusus, namun 
demikian untuk memahami secara lebih khusus apa yang dimaksud dengan 
filsafat ilmu, maka diperlukan pembatasan yang dapat menggambarkan dan 
memberi makna khusus dalam mempelajari objek- objek yang ada dan terkait 
dengan filsafat ilmu, untuk itu di dalam mempelajari filsafat ilmu terdapat 
dua objek, yaitu objek material dan objek formal filsafat ilmu. 
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A. PENDAHULUAN 
Manajemen pendidikan Islam memiliki dua objek, yaitu objek material 

dan objek formal. Objek material ilmu manajemen pendidikan Islam meliputi 
kitab suci, produk akal budi manusia, dan alam fisik. Al-Quran merupakan 
sumber utama dalam kajian manajemen pendidikan Islam yang menunjukkan 
bahwa manusia harus bertanggung jawab untuk mengelola bumi dengan baik 
sesuai dengan cara Allah mengatur alam semesta. Sementara itu, produk akal 
budi manusia berkaitan erat dengan tujuan pendidikan Islam sendiri, yaitu 
pembentukan akhlak yang baik, persiapan untuk kehidupan di dunia dan 
akhirat, dan memelihara aspek spiritual dan keagamaan. Objek formal ilmu 
manajemen pendidikan Islam berkaitan dengan konsep, teori, dan prinsip 
manajemen, serta penerapannya dalam praktik. 

Dalam manajemen pendidikan Islam, prinsip-prinsip pandangan tentang 
alam raya meliputi dasar pemikiran bahwa pendidikan dan tingkah laku 
manusia serta akhlaknya dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan lingkungan 
fisik. Setiap wujud memiliki dua aspek, yaitu materi dan roh. Alam senantiasa 
mengalami perubahan sesuai dengan ketentuan aturan pencipta dan 
merupakan sarana yang disediakan bagi manusia untuk meningkatkan 
kemampuan dirinya. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 
karakter, moral, dan kecerdasan umat Islam. Untuk dapat mengelola dan 
mengembangkan lembaga pendidikan Islam dengan baik, diperlukan 
landasan ilmu yang kokoh, termasuk di dalamnya adalah filsafat ilmu. Filsafat 
ilmu dapat membantu dalam memperjelas sifat, tujuan, dan metode 
pendidikan Islam serta membangun teori manajemen pendidikan Islam yang 
dapat diimplementasikan dalam praktik pengelolaan dan pengembangan 
lembaga pendidikan Islam. Pentingnya filsafat ilmu sebagai landasan untuk 
pengembangan teori manajemen Pendidikan Islam tidak bisa diabaikan 
filsafat ilmu memberikan ilmu yang mendalam mengenai sifat, sumber, dan 
batasan ilmu pengetahuan. Dengan memahami konsep-konsep ini para 
peneliti dan praktisi Pendidikan islam dapat Mengembangkan teori-teori yang 
didasarkan pada pengalaman empiris dan hasil penelitian yang sistematis.  

Dalam materi ini, akan dibahas tentang kedudukan filsafat ilmu sebagai 
landasan ilmu untuk pengembangan teori manajemen pendidikan Islam. 
Untuk itu, akan dibahas tentang konsep-konsep penting dalam filsafat ilmu 
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan dan manajemen merupakan dua bidang yang saling terkait 

erat dalam mengelola dan mengembangkan organisasi pendidikan. 
Manajemen dalam konteks pendidikan memiliki peran penting dalam 
memastikan keberhasilan sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai 
tujuan-tujuan strategisnya. Oleh karena itu, pemahaman akan teori-teori 
manajemen yang berlaku dalam konteks pendidikan sangatlah penting. 

Teori-teori manajemen menyediakan kerangka konseptual untuk 
memahami, menganalisa, dan mengembangkan praktik manajemen yang 
efektif dalam sebuah organisasi pendidikan. Teori-teori ini juga memberikan 
landasan bagi pengembangan model-model dan strategi-strategi manajemen 
yang dapat digunakan oleh para pemimpin dan pengambil keputusan di 
lembaga-lembaga pendidikan. 

Dalam materi ini, kita akan membahas kedudukan teori ilmu manajemen 
dalam konteks pendidikan serta menganalisa beberapa teori manajemen 
pendidikan yang paling relevan dan penting. Dengan mempelajari dan 
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A. PENDAHULUAN 
Perilaku belajar merupakan ontologi dan bidang kajian pada ilmu 

psikologi dan ilmu pendidikan. Pakar psikologi melihat perilaku belajar 
sebagai proses psikologis individu dalam interaksinya dengan lingkungan 
secara alami. Sedangkan pakar pendidikan melihat perilaku belajar sebagai 
proses psikologis-pedagogis yang ditandai dengan adanya interaksi individu 
dengan lingkungan belajar yang disengaja diciptakan. Konsep spiritual dalam 
pendidikan islam akan berusaha memahami dan memperhatikan manusia 
secara holistik dan adil dalam konteks ke-Tuhanan maupun kemanusiaan, 
karena manusia terdiri dari ruh, hati nurani dan nafsu yang hidupnya tidak 
dapat dipisahkan dengan Tuhan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
pendidikan merupakan proses yang melahirkan atau mengubah tingkah laku 
dan peradaban manusia berdasarkan nilai-nilai agama. Mengingat pendidikan 
dilakukan melalui suatu proses maka hasil pendidikan tidak dapat dilihat 
secara langsung dan tidak dapat diambil suatu kesimpulan dalam waktu yang 
relatif singkat karena sangat tergantung dari proses pelaksanaan pendidikan 
yang dialami peserta didik. Tujuan penulisan ini untuk memberikan khasanah 
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A. PENDAHULUAN   

Manajemen pendidikan Islam merupakan sebuah disiplin ilmu yang 
membahas mengenai pengelolaan sistem pendidikan Islam. Seperti pada 
umumnya manajemen pendidikan, ada tiga konsep dasar yang terlibat dalam 
manajemen pendidikan Islam yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi. 

Adapun ontologi merupakan konsep yang mengacu pada pemahaman 
tentang hakikat keberadaan. Dalam hal ini manajemen pendidikan Islam, 
ontologi berfokus pada pemahaman mengenai tujuan dan visi pendidikan 
Islam. Epistemologi merupakan konsep yang bahan kajian utamanya berfokus 
pada sumber pengetahuan dan cara mendapatkan pengetahuan. Dalam hal 
ini manajemen pendidikan Islam, maka fokus kajian epistemologi pada 
bagaimana tujuan pendidikan islam dengan melibatkan prinsip atau ajaran-
ajaran Islam seperti Al-Qur’an dan Al-Hadits. Aksiologi merupakan konsep 
yang bahasan utamanya adalah mengenai nilai atau etika suatu pengetahuan. 
Dalam hal ini manajemen pendidikan Islam, kajian utama dari aksiologi ini 
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk generasi 

muslim yang berkualitas dan mampu menghadapi tantangan di masa depan. 
Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan pengembangan 
manajemen pendidikan Islam yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Salah satu faktor penting dalam pengembangan manajemen pendidikan Islam 
adalah hubungan yang erat antara ilmu dan nilai-nilai hidup manusia. 

Ilmu dan nilai-nilai hidup manusia merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan dalam Islam. Ilmu tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 
mencapai kesuksesan di dunia dan akhirat, tetapi juga sebagai sarana untuk 
mengembangkan nilai-nilai hidup manusia yang berkualitas. Dalam Islam, 
nilai-nilai hidup manusia seperti akhlak, tawakkal, dan ikhlas merupakan hal 
yang sangat penting dalam pengembangan diri seseorang. 
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A. PENDAHULUAN 
Dalam abad ke-20 ini tampak muncul di negara-negara yang maju, suatu 

cabang ilmu pengetahuan yang baru, yakni manajemen, yang bermula masih 
segan diakui sebagai ilmu pengetahuan. Hal seperti ini bukanlah suatu hal 
yang baru. Ilmu pengetahuan kemasyarakatan, yang sejak mula lahirnya 
dinamakan sosiologi, juga lama harus memperjuangkan kedudukannya 
disamping ilmu-ilmu pengetahuan yang lain yang sudah lebih lama berada. 
Seabad yang lalu, di masa Auguste Comte dan Herbert Spencer, ilmu sosiologi 
itu belum mendapat pengakuan sebagai ilmu, padahal kesarjanaan Spencer 
misalnya, tidak dapat diragu-ragukan: ia terkenal sebagai seorang ahli filsafat 
dan etika, ahli biologi dan sosiologi, dan terkenal karena belasan buku-buku 
tebal yang dikarangnya, tentang pengetahuannya yang luas itu. Mungkin pula 
disebabkan karena kebisaan Inggris (tempat lahir dan hidupnya Spencer) yang 
mempunyai pengertian sempit itu maka bahasa, sejarah, politik dan ekonomi, 
yang dinamakan “humaniora” (pengetahuan tentang manusia), tidak 
termasuk di dalam Science! 
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A. PENDAHULUAN 
Pada bab ini secara umum membahas mengenai Aspek Epistemologi 

dalam ilmu pengetahuan pada filsafat ilmu. Pengetahuan merupakan hasil 
dari proses keingintahuan manusia akan sesuatu. Setiap jenis pengetahuan 
juga berbeda antara satu dengan yang lainnya tergantung pada bagaimana 
cara mendapatkan dan apa yang dikaji dari pengetahuan tersebut. Manusia 
mengembangkan pengetahuan karena dua sebab yaitu: Pertama, manusia 
memiliki bahasa yang mampu untuk mengomunikasikan informasi dan jalan 
pikiran yang melatarbelakangi informasi tersebut. Kedua, manusia memiliki 
cara berpikir yang sesuai alur yang kemudian disebut sebagai penalaran. 

Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang 
diberikan segala kemampuan jasmani, rohani dan kemampuan berpikir yang 
menjadikan manusia berbeda dengan makhluk lainnya. Manusia juga 
makhluk yang sempurna dan yang pertama kali menggunakan bahasa. 
Sebagai makhluk yang mulia, manusia memiliki tiga keistimewaan 
dibandingkan dengan makhluk lainnya, keistimewaan tersebut diantaranya: 
memiliki penguasaan bahasa, memiliki kemampuan berpikir, dan 
kesempurnaan bentuk ragawi. Dengan keistimewaan tersebutlah manusia 
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PROSEDUR BERPIKIR ILMIAH  
DAN EKSPLANSI ILMIAH 

 
Sinta Rusmalinda S.A.B., M.M 
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A. PENDAHULUAN 
Manusia makhluk yang berakal, akal membedakan manusia dengan 

makhluk lainnya, seperti hewan dan tumbuhan bahkan jin dan malaikat. 
Manusia mempunyai kemampuan untuk mencapai tujuan hidupnya dalam 
kehidupan sehari-hari dengan menggunakan akalnya. Manusia dapat 
membuat peralatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemampuan 
manusia membuat peralatan bukanlah hal yang dapat dilakukan dengan 
begitu saja, tetapi telah melalui proses pengalaman. Pengalaman- 
pengalaman yang telah dilalui menjadi dasar bagi pembentukan pengetahuan. 
Dengan pengetahuan yang telah dimiliki manusia dapat membuat peralatan 
tersebut. 

Manusia memiliki rasa ingin tahu tentang mengapa dan bagaimana suatu 
fenomena alam dapat terjadi. Rasa ingin tahu tersebut yang mendorong 
manusia untuk mencari penjelasan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut. Eksplanasi adalah jawaban-jawaban yang diberikan untuk 
menjelaskan suatu fenomena. Eksplanasi menerangkan mengapa suatu 
fenomena terjadi 
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A. PENDAHULUAN 
Rasa ingin tahu yang merupakan salah satu insting dasar yang dimiliki 

oleh manusia. Dengan adanya insting dasar yang dimiliki oleh manusia dapat 
mempunyai keinginan untuk memperoleh sesuatu yang baru yang dapat 
berupa data, yang nantinya dapat dianalisis menjadi informasi dan akhirnya 
menjadi pengetahuan. Pengetahuan yang memenuhi syarat-syarat tertentu 
kemudian dapat disebut sebagai ilmu. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh 
suatu pengetahuan untuk dapat disebut sebagai ilmu adalah metode ilmiah. 

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan saat ini, seseorang dituntut untuk 
dapat menggunakan teknologi komunikasi dan informasi, penggunaan 
teknologi komunikasi dan informasi memerlukan metode ilmiah untuk 
menghasilkan produk atau hasil yang dapat dipertanggungjawabkan. Berpikir 
ilmiah didasarkan pada ilmu pengetahuan atau ilmu pengetahuan yang 
memiliki cara berpikir yang mendalam, sehingga lahir pemikiran yang 
sistematis dan memiliki kebenaran yang dapat dijelaskan, semua itu berakar 
pada filsafat ilmu.  
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A. PENDAHULUAN 
Pada bab ini secara umum membahas mengenai kegunaan dan manfaat 

manajemen pendidikan islam dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang 
berfokus pada pengembangan ilmu pengetahuan melalui penggunaan dan 
pemanfaatan dari manajemen pendidikan islam. Nyatanya suatu ilmu 
pengetahuan dapat terus berkembang dengan adanya penggunaan dan 
pemanfaatan dari ilmu itu sendiri salah satunya manajemen pendidikan islam 
yang menjadi penunjang terciptanya situasi berjalan dengan baik, untuk 
mencapai hal yang ingin di capai dari setiap komponen-komponen yang ada 
di dalamnya. Maka dalam bab ini dijelaskan definisi, pengertian atau arti 
manajemen pendidikan islam seta kegunaan dan manfaatnya dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan untuk dipahami lebih mendalam dengan 
tujuannya untuk memberikan manfaat yang besar terhadap pengembangan 
ilmu pengetahuan. 
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A. PENDAHULUAN 
Pada bab ini secara umum membahas mengenai Manfaat Filsafat Ilmu 

Pengembangan Kurikulum Manajemen Pendidikan Islam. yang berfokus 
kepada suatu pemahaman tentang filsafat kurikulum melalui konsep ataupun 
fungsinya. Manusia dalam upaya untuk memenuhi keinginan ataupun 
kebutuhan manusia itu sendiri. Dan untuk memecahkan masalah semakin 
menurunnya akhlak dan moral pada saat ini tidak lepas dari konsep 
Pendidikan yang ada pada saat ini, Krisis akhlak dan moral ini oleh sementara 
disebabkan karena kegagalan Pendidikan agama dalam menyiapkan konsep 
atau kurikulum yang belum maksimal khususnya di negeri kita. 

Maka dalam bab ini dijelaskan definisi, konsep, fungsi dan Manfaat dalam 
Kurikulum filsafat Manajemen Pendidikan Islam supaya bisa berfikir filsafat 
dan bisa di terapkan pada peserta didik atau pada kehidupan sehari-hari. 
Sehingga dalam pendidikan. Hasil dari akhir sebuah pendidikan terlihat dari 
pada tujuan awal pendidikan itu sendiri, para pakar filsafat pendidikan islam 
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pertama dari lima bersaudara. Menempuh Pendidikan 
Pesantren di Pondok Pesantren Nurul Iman Cibaduyut dan 
menempuh pendidikan Sekolah di MA Nurul Iman Cibaduyut 
Jurusan IPA. Saat ini beliau adalah mahasiswa STAI Al-Falah 
Cicalengka sebelum menjadi mahasiswa beliau pernah 
mengikuti organisasi IRMA Di KOTA BANDUNG dan pernah 

menjadi pengurus organisasi Ansor di pengurusan cabang Cibaduyut. 
 

Muhamad Rizky 
Muhamad Rizky atau sering dipanggil iki oleh orang-orang. 
Lahir di Cianjur pada 11 Mei 2001. Pendidikan pertama 
ditempuh pada tahun 2008-2014 di MI Al-hidayah, lalu 
melanjutkan pendidikan ke MTsN 2 Cianjur pada tahun 2014-
2017, jenjang selanjutnya dilanjutkan ke SMKN 13 Cianjur 
dari tahun 2017-2020. Kemudian melanjutkan S1 di Sekolah 
Tinggi Agama Islam Al-Falah Cicalengka pada tahun 2020 

hingga sekarang. 
 

Muhamad Alwi 
Penulis lahir 07 Oktober pada 2002 di Bandung, Jawa Barat 
dengan alamat rumah di Jalan Cibolerang No 135 Ds. 
Margasuka Kec. Babakan Ciparay. Menempuh pendidikan 
dasar di MI Ad-Dimyati Bandung pada tahun 2008 dan lulus 
di tahun 2014. Kemudian melanjutkan pesantren di Pondok 
Pesantren Al-Qur’an Al-Falah 1 Cicalengka sekaligus sekolah 
di Mts Al-Falah Cicalengka dan lulus pada tahun 2017. 

Melanjutkan jenjang pendidikan di MA Al-Falah Nagreg sekaligus mondok di 



 

Profil Penulis | 175 

Pondok Pesantren Al-Falah 2 Nagreg dan melanjutkan S1 di STAI Al-Falah 
Cicalengka sebagai mahasiswa aktif hingga sekarang. 
 

Muhammad Said Effendi 
Penulis dilahirkan di Jakarta, 28 Maret 2001. Penulis tinggal di 
Jakarta Utara. Penulis menyelesaikan pendidikan di SDN 03 
Pagi pada tahun 2013, kemudian melanjutkan pendidikan 
formal dan informalnya di MTS dan Pondok Pesantren Al-
Qur’an Al-Falah Cicalengka dan menyelesaikan pada tahun 
2016. Pada tahun 2016 melanjutkan Madrasah Aliyah, MA 
Cipulus sekaligus mengikuti pendidikan pesantren yang ada di 

YPPA Cipulus dan menyelesaikan pendidikan pada tahun 2019. Penulis 
melanjutkan pendidikannya di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Falah 
Cicalengka Bandung, Fakultas Tarbiyah, Program Studi Manajemen 
Pendidikan Islam pada tahun 2020 dan STAI AL-Badar Cipulus 2021. 
 

Muhammad Siddik 
Penulis dilahirkan di Garut, 10 Mei 2001. Penulis tinggal di 
Garut, Provinsi Jawa Barat. Penulis menyelesaikan pendidikan 
di SD Keresek 5 pada tahun 2014, kemudian melanjutkan 
pendidikan formal dan informalnya di SMP dan Pondok 
Pesantren Darussalam Garut dan menyelesaikan pada tahun 
2017. Pada tahun 2017 melanjutkan Madrasah Aliyah, MA Al-
Falah dengan jurusan Keagamaan sekaligus mengikuti 

pendidikan pesantren yang ada di Yayasan Asy-Syahidiyyah yang merupakan 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Falah II Nagreg dan menyelesaikan 
pendidikan pada tahun 2020. Penulis melanjutkan pendidikannya di Sekolah 
Tinggi Agama Islam Al-Falah Cicalengka Bandung, Fakultas Tarbiyah, Program 
Studi Manajemen Pendidikan Islam pada tahun 2020 hingga saat ini. 
 

Nurjanah 
Penulis lahir di Karawang tanggal 14 Januari 2002, beliau 
anak kesatu dari 3 bersaudara. Menempuh Pendidikan S1 di 
salah satu kampus swasta di Cicalengka Bandung yaitu STAI 
AlFalah Fakultas Tarbiyah Prodi Manajemen Pendidikan Islam. 
Dan pada saat ini pun beliau masih berproses untuk 
menyelesaikan program S1 nya menepati semester 6. 
Sebelum menjadi Mahasiswa STAI AlFalah beliau tidak pernah 

mengizinkan kaki untuk merantau jauh dari kampung halamannya di 



 

176 | Filsafat Manajemen Pendidikan Islam 

Karawang, karena ada keinginan besar yaitu ingin menuntut ilmu di 
perguruan tinggi untuk menyandang status Sarjana maka beliau pun pergi ke 
perantauan untuk menyelesaikan studinya. Selain menjadi mahasiswa beliau 
pun aktif di salah satu organisasi eksternal kampus yaitu Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia atau yang disingkat PMII dan organisasi lainnya.  
 

Nurul Azizah 
Penulis lahir di Bandung pada tanggal 22 November 2002, 
anak pertama dari 4 bersaudara. Menempuh pendidikan S1 
di salah satu kampus swasta di Cicalengka Bandung yaitu STAI 
Al-Falah Fakultas Tarbiyah prodi Manajemen Pendidikan 
Islam dan pada saat ini pun masih berproses untuk 
menyelesaikan Program S1 nya di semester 6. Selain itu 
beliau juga menjadi salah satu santri di pesantren yang ada di 

Cicalengka. Beliau juga aktif di sebuah organisasi seperti pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama 
pimpinan anak cabang Kecamatan Cicalengka. 
 

Putri Husnul Khotimah 
Penulis lahir di Subang tanggal 18 Mei 2001, beliau anak ke 7 
dari 6 bersaudara. Beliau merupakan anak terakhir dari 
banyaknya kaka-kakanya. Menempuh Pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama di SMPN 1 Cisalak. Lalu Menempuh 
pendidikan SMA di Sekolah Menengah Akhir di SMAN 1 
Jalancagak. Sebelum melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih 
tinggi beliau tidak langsung melanjutkannya pada tahun 

pertama. Beliau memiliki pengalaman sebelum melanjutkan ke jenjang kuliah 
beliau sempat menjadi guru mengajar di salah satu PAUD di daerahnya dalam 
waktu satu tahun. Setelah itu kemudian melanjutkan mengemban pendidikan 
S1 di STAI Al-Falah Cicalengka prodi Manajemen Pendidikan Islam. Beliau 
mondok di pondok pesantren Al-Quran Al-Falah Cicalengka Bandung. Salah 
satu harapan beliau adalah untuk membahagiakan orang tuanya yang satu-
satunya adalah ibunya tercinta. Beliau meyakini bahwa setiap apapun yang 
dilakukannya sampai di tahap sekarang karena semua berkat do’a ibunya 
yang selalu dipanjatkan. Karena beliau meyakini dengan meminta ridho 
Ibunya terdapat ridho Allah SWT. 
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Reka Tresfanni Kharisma Putri 
Penulis lahir di Bandung tanggal 20 November 2001, beliau 
anak ke 2 dari 2 bersaudara Memulai Pendidikan pada tahun 
2009 di SD Negeri Bojongloa 3 Bandung memperoleh ijazah 
Sekolah Dasar pada tahun 2014, kemudian melanjutkan 
pendidikan pesantren di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah pada 
tahun yang sama, lulus dan memperoleh ijazah pada tahun 
2017, meneruskan pendidikan Pesantren Al Qur'an Al Falah 

Nagreg selesai pada tahun 2020. Saat ini beliau sedang mengemban 
pendidikan tinggi di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Cicalengka, Ilmu 
Tarbiyah jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI). 
 

Rizky Fajar Nugraha 
Penulis beralamat di Jalan Bukit Indah Dalam No.6, RT.3/RW.7, 
Ciumbuleuit, Cidadap Kota Bandung. Riwayat pendidikan yang 
pernah ditempuh penulis dimulai di SDN Ciumbuleuit 3, lalu 
penulis melanjutkan ke Mts Al – Falah Cicalengka dan MA Al-
Falah Nagreg dan saat ini penulis melanjutkan Perguruan 
Tinggi STAI Al-Falah Cicalengka. 
 

 

Rifqy Muhammad Yusuf 
Penulis beralamat di Kaum Kaler, RT 24/ RW 01, Cipaisan, 
Purwakarta, Purwakarta, Jawa Barat. Pendidikan penulis 
dimulai di SDN Cipaisan lalu melanjutkan ke sekolah di 
Darussalam Islamic Boarding School, lalu penulis melanjutkan 
ke Mts YPPA Cipulus. Setelah itu penulis melanjutkan ke MA 
Al-Falah Nagreg dan penulis melanjutkan ke STAI Al-Falah 
Cicalengka. 

 

Sarah Siti Nur Shalehah 
Penulis lahir di Bandung tanggal 7 juni 2002. Tinggal di Kp. 
Haur Buyut Tengah, Desa Bojongemas, Kecamatan 
Solokanjeruk. Beliau merupakan anak ke 1 dari 3 bersaudara. 
Riwayat pendidikan yang pernah di tempuh oleh penulis 
adalah SDN Solokanjeruk 06, SMPN 01 Solokanjeruk, MAN 2 
Bandung, dan sekarang beliau sedang melanjutkan studi S1 di 
STAI Al-Falah Cicalengka Prodi Manajemen Pendidikan Islam. 

Hobi beliau yaitu membaca novel, menonton, mendengarkan music dan 
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bersepeda. Pengalaman organisasi yang beliau ikuti yaitu Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) pada tahun 2020-2021, Himpunan 
Mahasiswa Jurusan (HJM) MPI pada tahun 2021-2022, Pengurus pesantren di 
Pondok Pesantren Nurul Hikmah. Prestasi yang pernah diraih penulis yaitu 
juara satu lomba membaca kitab Mu’tarol Hadits tingkat Ulya se-Kecamatan. 
Dan juara 3 menulis cerpen antar kelas saat MA. 
 

Shalwa Aulya 
Penulis lahir di Garut tanggal 16 desember 2002. Tinggal di Kp. 
Babakan Cisaat, Desa Cisaat, Kecamatan Kadungora. Beliau 
merupakan anak ke 1 dari 5 bersaudara. Riwayat pendidikan 
yang pernah di tempuh oleh penulis adalah SDN Cisaat 2, 
SMPN 02 Kadungora, SMKM 1 Kadungora, dan sekarang 
beliau sedang melanjutkan studi S1 di STAI Al-Falah 
Cicalengka Prodi Manajemen Pendidikan Islam. Hobi beliau 

yaitu menonton dan membaca novel. 
 

Sari Nurrohmah 
Penulis bernama Sari Nurrohmah, kerap dipanggil dengan 
panggilan Aari, penulis lahir di Karawang dengan tanggal 16 
Oktober 2001. Penulis merupakan anak ketiga dari lima 
bersaudara dengan dua anak perempuan dan tiga anak laki-
laki.  Saat ini sedang melanjutkan pendidikan di perguruan 
tinggi STAI Al-Falah Cicalengka Bandung. Tekad saya dalam 
melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi adalah salah satu 

cara untuk mengembangkan diri melalui prestasi, walaupun penulis bukan 
lahir dari keluarga terpandang tetapi semangat penulis dalam meraih 
pendidikan sangatlah besar. Meskipun banyak keterbatasan bukan menjadi 
hambatan untuk meraih prestasi. Pendidikan penulis di mulai dari pendidikan 
Taman Kanak-kanak (TK) sampai saat ini. Prestasi yang pernah di capai oleh 
penulis sendiri yaitu menjadi juara 1 kaligrafi tingkat MA, meraih prestasi 
juara 2-3 tingkat kelas, meraih prestasi juara 2 lomba lari tingkat MA.  Gelar 
yang dimiliki mungkin jauh dari kata luar biasa namun penulis sangat percaya 
jika suatu saat nanti penulis mampu menjadi orang sukses dan mampu 
menjadi manfaat baik. “Man jadda wa jadda” artinya barang siapa yang 
bersungguh-sungguh maka ia akan berhasil dengan kalimat ini menjadikan 
penulis motivasi jika penulis yakin dan bersungguh-sungguh suatu saat nanti 
penulis akan sukses. 
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Sri Ratna Sari  
Penulis lahir di Bandung tanggal 5 Agustus 2002, dan 
sekarang beliau tinggal di Kp. Ragas Desa Sangiang. Beliau 
merupakan anak ke 1 dari 2 bersaudara. Beliau merupakan 
sosok yang patuh ada perintah kedua orang tua nya dan 
selalu menanamkan nilai-nilai kebaikan yang telah orang tua 
berikan. Riwayat pendidikan yang pernah ditempuh oleh 
penulis adalah bersekolah di SDN Ciluluk 03, SMP Plus 

Muthahhari, SMA PGRI Cicalengka dan sekarang beliau sedang menempuh 
pendidikan S1 di STAI Al-Falah Cicalengka prodi Manajemen Pendidikan Islam.  
Beliau mempunyai hobi membaca, menonton dan mendengar musik.  
Pengalaman organisasi di kampus beliau sebagai anggota kepanitiaan pada 
beberapa acara kampus contohnya pada saat pemilihan ketua BEM baru dan 
lain-lain. Prestasi yang pernah diraih oleh penulis adalah juara II lomba BTHQ 
(Baca Tulis Hapal Qur’an) yang diselenggarakan ketika beliau sekolah di SMA 
PGRI, dan selain itu beliau juga pernah mengikuti acara cerdas cermat yang 
diselenggarakan se-Kecamatan Cicalengka sebagai perwakilan dari sekolah 
SMA PGRI kala itu walaupun hanya bisa masuk sampai 10 besar. 
 

Tazkiyatun Niswatul Auliya 
Penulis lahir di Bandung tanggal 18 September 2002. Dan 
sekarang beliau tinggal di Kp. Kancah Desa Cihideung. Beliau 
merupakan anak ke 1 dari 3 bersaudara. Riwayat Pendidikan 
yang pernah di tempuh oleh penulis adalah SDN Karyawangi, 
MTS Nurul Iman, MA Al-Falah, dan sekarang beliau 
melanjutkan Pendidikan S1 di STAI Al-Falah Cicalengka prodi 
Manajemen Pendidikan Islam. Hobi beliau yaitu membaca, 

menonton, mendengarkan musik, bernyanyi. Pengalaman organisasi adalah 
menjadi OSPAA (Organisasi Santri Pondok Pesantren Al-Falah) Nagreg 
Bandung dan sekarang menjadi pengurus pesantren di Pondok Pesantren Al-
Qur’an Al-Falah II Nagreg Bandung. Prestasi yang pernah di raih penulis yaitu 
menjadi juara 2 lomba Tahfidz Al-Qur’an juz 30 se kabupaten saat menduduki 
sekolah Madrasah Tsanawiyah. 
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Yuyun Sri Wahyuni 
Penulis lahir di Subang pada tanggal 03 April 2001. dan 
sekarang beliau tinggal di Kp. Munjul-Pagaden Barat Subang. 
Beliau merupakan anak ke 2 dari 3 bersaudara. Riwayat 
Pendidikan yang pernah ditempuh oleh penulis adalah MI 
Tarbiyatussibyan, MTS Al-Falah, MA Al-Falah, dan sekarang 
beliau melanjutkan Pendidikan S1 di STAI Al-Falah Cicalengka 
prodi Manajemen Pendidikan Islam. Hobi beliau yaitu 

olahraga, membaca, dan menonton. Pengalaman organisasi adalah menjadi 
OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), MPK (Majelis Perwakilan Kelas), dan 
OSPAA (Organisasi Santri Pondok Pesantren Al-Falah) Nagreg Bandung dan 
sekarang menjadi Pengurus Pesantren di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-
Falah II Nagreg Bandung. Prestasi yang pernah diraih penulis yaitu juara 3 
lomba pildacil se-Kecamatan saat menduduki kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah, 
juara harapan 1 lomba volly pada aksioma.  
 

Salsa Aulia Mutmainah 
Penulis lahir di Bandung tanggal 5 April 2003, beliau anak ke 
1 dari 5 bersaudara. Menempuh pendidikan S1 di STAI Al-
Falah Prodi Manajemen Pendidikan Islam. Saat ini beliau 
Mengajar MTS Darussalam. Dan beliau aktif mengikuti 
organisasi di Badan Eksekutif Mahasiswa sebagai Divisi Sosial 
dan PMII Cabang Kabupaten Bandung sebagai Sekretaris 3 di 
bidang keagamaan dan PAC IPPNU Cicalengka Bandung. 

beliau juga aktif dalam melakukan penelitian serta dalam menulis buku yang 
berkaitan dengan Filsafat Manajemen Pendidikan Agama Islam. 
 

Zena Zenadan 
Penulis lahir di Bandung tanggal 09 September 2001, beliau 
anak ke 1 dari 5 bersaudara. Menempuh pendidikan S1 di 
STAI AL-FALAH Prodi Manajemen Pendidikan Islam. Saat ini 
beliau Mengajar Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Falah 
Cicalengka dan beliau aktif mengikuti organisasi di 
Pengurusan di pondok Pesantren Al-Falah, dan PMII Cabang 
Kabupaten Bandung beliau juga aktif dalam melakukan 

penelitian serta dalam menulis buku yang berkaitan dengan Filsafat 
Manajemen pendidikan Islam. 
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Zulaifah Putri Nabila 
Penulis lahir di Garut tanggal 19 Juli 2002, beliau anak ke 2 
dari 3 bersaudara. Menempuh pendidikan S1 di STAI Al-Falah 
Prodi Manajemen Pendidikan Islam. Saat ini beliau Mengajar 
SD IT Miftahul Khoer, SMP IT Miftahul Khoer dan Pondok 
Pesantren Miftahul Khoer. Beliau pernah aktif mengikuti 
organisasi di PAC IPNNU Asa’adah Limbangan sebagai 
Sekretaris Umum dan PC IPPNU kota Tasikmalaya sebagai 

Wakil Bidang Dakwah, Badan Eksekutif Mahasiswa di STAI AL-Falah Sebagai 
Devisi Keagamaan. Sekarang beliau mulai aktif organisasi di sekolah sebagai 
Kesiswaan. beliau juga aktif dalam melakukan penelitian serta dalam menulis 
buku yang berkaitan dengan Filsafat MPI. 
 

 




